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ABSTRAK  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan berpikir kritis mahasiswa 
Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Yogyakarta (FAI UMY) dalam 
memanfaatkan literasi digital sebagai sarana penyelesaian tugas akademik. Di 
tengah era digital yang ditandai dengan derasnya arus informasi dan kemudahan 
akses melalui berbagai platform digital, mahasiswa diharapkan tidak hanya menjadi 
konsumen informasi, tetapi juga mampu menyaring, menganalisis, dan 
menggunakan informasi tersebut secara efektif dan bertanggung jawab. Penelitian 
ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan pengumpulan data 
melalui wawancara mendalam kepada beberapa informan mahasiswa FAI UMY. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa secara aktif menggunakan media 
sosial dan platform digital seperti YouTube, Instagram, dan X (Twitter) sebagai 
sumber referensi. Namun demikian, tantangan seperti keberadaan informasi yang 
tidak valid, hoaks, dan bias digital menjadi hambatan yang memerlukan 
keterampilan berpikir kritis dan selektivitas dalam penggunaan media. Literasi 
digital terbukti tidak hanya berperan dalam menunjang tugas akademik, tetapi juga 
dalam membentuk kemampuan analitis, evaluatif, serta pemecahan masalah 
mahasiswa. Oleh karena itu, dibutuhkan pemahaman yang lebih mendalam 
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terhadap etika digital, serta strategi pembelajaran yang mendukung penguatan 
berpikir kritis berbasis literasi digital di lingkungan pendidikan tinggi. 
Kata Kunci: Literasi Digital; Berpikir Kriti; Mahasiswa; Penyelesaian Tugas; Media 
Digital. 

 

ABSTRACT 
This study aims to analyze the critical thinking skills of students of the Faculty of 
Islamic Religion, Universitas Muhammadiyah Yogyakarta (FAI UMY) in utilizing 
digital literacy as a means of completing academic assignments. In the midst of the 
digital era marked by the swift flow of information and easy access through various 
digital platforms, students are expected not only to be consumers of information, 
but also to be able to filter, analyze, and use the information effectively and 
responsibly. This research uses a descriptive qualitative approach with data 
collection through in-depth interviews with several FAI UMY student informants. 
The results showed that students actively use social media and digital platforms 
such as YouTube, Instagram, and X (Twitter) as reference sources. However, 
challenges such as the existence of invalid information, hoaxes, and digital bias 
become obstacles that require critical thinking skills and selectivity in media use. 
Digital literacy is proven to play a role not only in supporting academic tasks, but 
also in shaping students' analytical, evaluative, and problem-solving skills. 
Therefore, a deeper understanding of digital ethics is needed, as well as learning 
strategies that support the strengthening of critical thinking based on digital 
literacy in higher education. 
Keywords: Digital Literacy; Critical Thinking; University Students; Task Completion; 
Digital Media. 

 

 

1. Pendahuluan 

Dalam era revolusi industri 4.0 yang 

dikenal sebagai revolusi digital, semua 

informasi dapat diakses secara real-time dan 

cepat dari mana saja dan kapan saja. 

Ketidakpahaman dan ketidaksiapan mahasiswa 

dalam menyikapi media digital dan 

pemanfaatannya, menjadi salah satu 

permasalahan dan rintangan mahasiswa dalam 

proses belajar mereka, terutama dalam 

penyelesaian tugas kuliah (Sutrisna 2020). 

Menyikapi hal tersebut, sangat penting untuk 

memiliki kemampuan literasi informasi 

sehingga informasi yang diterima dapat 

digunakan dengan benar dan bermanfaat bagi 

diri sendiri dan orang lain (Hidayati, 2024). 

Karena jumlah data yang terus meningkat dan 

tersebar luas di seluruh dunia, pengguna harus 

memiliki kemampuan untuk menyaring 

informasi lebih dalam untuk menemukan 

informasi yang relevan (Rahwal, 2023). Salah 

satu kemampuan yang harus dimiliki 

mahasiswa di zaman digital ini adalah 

keterampilan berpikir kritis yang efektif, 

dimana hal tersebut bisa diterapkan pada literasi 

digital (Sabat et al. 2024). Saat ini, harus diakui 

bahwa mahasiswa tidak boleh lagi hanya 

mengingat fakta-fakta semata, tetapi harus 

mampu mengidentifikasi, menganalisis, 

mengevaluasi dan menentukan solusi bahkan 

mensintesis informasi untuk menghadapi 

rintangan kedepan (Putri et al. 2024). 

Mahasiswa harus melatih kemampuan berpikir 

kritisnya saat ini, dengan tujuan untuk 
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meningkatkan keterampilan nalar untuk 

menjawab pertanyaan-pertanyaan rumit atau 

memecahkan masalah serta menemukan solusi 

yang efektif (Handayani 2020). Maka literasi 

digital mempunyai peran penting bagi 

konsumen informasi terutama mahasiswa 

dalam memilah informasi yang terpercaya dan 

berkualitas sehingga mampu menemukan 

informasi dengan cepat dan tepat.  

Studi menunjukkan bahwa kemampuan 

berpikir kritis mempengaruhi kemampuan 

untuk memahami informasi yang diakses 

melalui media sosial (Hidayati, 2024). Hasil 

penelitian Mitchell Kapoor menunjukkan 

bahwa generasi muda yang mampu mengakses 

media digital belum menggunakannya secara 

efektif untuk memperoleh informasi 

pengembangan diri. Ini menunjukkan bahwa 

budaya baca masyarakat semakin merosot, yang 

masih rendah (Sutrisna 2020). Dari hasil 

berbagai studi menunjukan bahwa Tingkat 

literasi digital mahasiswa di Indonesia masih 

tergolong sangat rendah (Arbi 2024). Dalam era 

globalisasi ini, ternyata literasi digital berperan 

sebagai alat yang efektif. Dengan literasi, 

mahasiswa dapat menyelesaikan masalah yang 

sedang mereka hadapi dalam pembelajaran, 

selain itu media menjadi alat yang mampu 

meingkatkan kualitas dan efisien dalam 

membantu proses pembelajaran (Fajri, 2024). 

Dalam media pembelajaran segalanya pasti 

berubah dan dinamis, Oleh karena itu, 

mahasiswa diharapkan dapat meningkatkan 

kemampuan pengetahuan mereka dengan 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis, 

memecahkan masalah, dan membuat Keputusan 

(Putri et al. 2024). Kemampuan dan 

keterampilan berpikir kritis mahasiswa 

diperlukan dalam menyelesaikan berbagai 

permasalahan terutama dalam penyelesaian 

tugas yang diberikan dosen. Pemikiran kritis 

juga mampu mengurangi kesalahan dalam 

mengutip informasi yang ada di literasi digital 

(Rahma et al. 2023). Dari beberapa data diatas, 

maka kemampuan berpikir kritis di sini sangat 

diperlukan dalam pemanfaatan literasi digital 

terutama untuk penyelesaian tugas mahasiswa. 

Berdasarkan fenomena dan gap 

penelitian yang ada, penelitian ini berusaha 

menjawab pertanyaan bagaimana mahasiswa 

FAI UMY memanfaatkan literasi digital dalam 

proses penyelesaian tugas-tugas akademik 

mereka. Selain itu, penelitian ini juga berupaya 

mengeksplorasi faktor-faktor apa saja yang 

memengaruhi hubungan antara literasi digital 

dengan kemampuan berpikir kritis mahasiswa. 

Pemahaman yang mendalam terkait kedua hal 

tersebut menjadi penting untuk melihat sejauh 

mana mahasiswa dapat mengintegrasikan 

keterampilan digital dengan proses berpikir 

analitis dalam konteks akademik. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan secara 

sistematis pemanfaatan literasi digital oleh 

mahasiswa FAI UMY dalam menyelesaikan 

tugas perkuliahan. Selain itu, penelitian ini juga 

bertujuan untuk mengidentifikasi berbagai 

faktor yang mendukung dan menghambat 

pemanfaatan literasi digital dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini 
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diharapkan dapat memberikan kontribusi 

terhadap pengembangan strategi pembelajaran 

yang adaptif terhadap perkembangan teknologi 

an kebutuhan kompetensi mahasiswa. 

Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi secara teoritis maupun 

praktis. Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat 

memperkaya kajian dalam bidang literasi digital 

dan pengembangan kemampuan berpikir kritis, 

khususnya dalam konteks pendidikan tinggi 

berbasis keislaman. Temuan yang dihasilkan 

dapat menjadi rujukan bagi peneliti selanjutnya 

yang tertarik mengeksplorasi hubungan antara 

kecakapan digital dan pencapaian akademik 

mahasiswa. Secara praktis, penelitian ini 

bermanfaat bagi mahasiswa, dosen, dan institusi 

pendidikan. Bagi mahasiswa, penelitian ini 

dapat mendorong kesadaran akan pentingnya 

memanfaatkan literasi digital secara optimal 

untuk menunjang pembelajaran dan mengasah 

daya pikir kritis. Bagi dosen, hasil penelitian ini 

dapat menjadi bahan evaluasi dan inovasi dalam 

merancang metode pembelajaran yang lebih 

adaptif terhadap perkembangan teknologi. 

Sedangkan bagi institusi, penelitian ini dapat 

menjadi dasar untuk menyusun kebijakan atau 

program pendukung literasi digital yang lebih 

terstruktur dan berorientasi pada peningkatan 

kualitas akademik mahasiswa. 

 

2. Metodologi Penelitian  

Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 

membutuhkan subjek penelitian tertentu untuk 

memahami kegiatan di lapangan dan 

mendalami prosesn penemuan melalui 

pertanyaan-pertanyaan sehingga peneliti dapat 

lebih memahami aktivitas yang sebenarnya 

melalui subjek penelitian tertentu. Pendekatan 

yang digunakan pada penelitian ini adalah 

pendekatan deskriptif. Pendekatan deskriptif 

dalam penelitian ini digunakan untuk 

mendeskripsikan dan menjelaskan akan 

pentingnya kemampuan berpikir kritis dalam 

literasi digital untuk penyelesaian tugas 

mahasiswa Fakultas Agama Islam Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta. Kemudian data 

yang diperoleh dari berbagai sumber akan 

ditelaah secara deskriptif, sehingga informasi 

sekecil apapun akan sangat berharga bagi 

peneliti untuk menyempurnakan data-data 

lainnya. Selain itu, tema penelitian ini terkait 

suatu kemampuan yang harus dimiliki oleh 

setiap mahasiswa FAI UMY yaitu kemampuan 

berpikir kritis yang memerlukan interaksi 

langsung dan mendalam untuk menilai subjek 

penelitian berdasarkan indikator yang telah 

ditentukan dengan melihat keadaan sebenarnya. 

Dalam penelitian ini, studi kasus yang diambil 

oleh peneliti adalah analisis kemampuan 

berpikir kritis mahasiswa FAI UMY dalam 

pemanfaatan literasi digital untuk penyelesaian 

tugas. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Kemampuan Berpikir Kritis 

Kemampuan adalah modal awal untuk 

bisa mengembangkan kesadaran dalam berpikir 

kritis. Dengan memperbanyak referensi literasi 

maka mahasiswa dapat lebih berhati-hati 
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terhadap berita atau informasi palsu (Cynthia, 

2023). Berpikir kritis adalah proses yang 

mengarah pada pengasahan keterampilan 

seperti pemecahan masalah, mengambil 

Keputusan, menganalisis, mengevaluasi, dan 

melakukan penelitian ilmiah (Syafitri et al. 

2021). ereka mampu menemukan bias argumen 

dan literasi digital menjadikan mahasiswa 

seorang pemikir kritis yang aktif (Annisa, 

2021). Berpikir kritis merupakan kemampuan 

tingkat tinggi untuk mempengaruhi 

pertumbuhan moral, mental, sosial, kognitif, 

dan ilmiah (Nurjanah 2020). Berdasarkan 

perspektif tersebut, maka kemampuan berpikir 

kritis adalah suatu proses identifikasi, analisis, 

evaluasi, pencarian solusi, dan penarikan 

Kesimpulan. Dengan pikiran yang kritis, 

mahasiswa tidak lagi mudah terjebak dalam 

berbagai aktivitas dan lebih cermat dalam 

mempertimbangkan perspektif orang lain, serta 

dapat menilai pendapat tersebut benar atau tidak 

(Handayani 2020). 

Literasi Digital 

Literasi digital memang tidak hanya 

melibatkan berbagai perangkat keras maupun 

lunak, tetapi juga cara dalam memperoleh 

sebuah informasi (Dzaki, 2025). Mahasiswa 

harus mampu memahami cara menggunakan 

literasi digital dengan baik serta mengetahui 

implikasinya dalam kehidupan sehari-hari. 

Kemampuan atau keterampilan literasi sangat 

penting dalam proses pembelajaran (Novita, 

2021). Banyak sekali mahasiswa yang memiliki 

tingkat literasi rendah, tidak banyak memahami 

perkembangan teknologi dan cara 

pemakaiannya (Naufal 2021). Dalam proses 

pembelajaran, Sebagian besar pendidikan 

perguruan tinggi bergantung pada kemampuan 

literasi mahasiswa. Sukses atau tidaknya 

perguruan tinggi dalam mendidik mahasiswa 

mereka dipengaruhi oleh budaya literasi yang 

mereka miliki.  

Pada era digital ini, perkembangan 

teknologi komunikasi dan informasi sangat 

cepat sekali sehingga menyebabkan literasi 

digital sangat penting. Mempengaruhi pola 

perilaku, cara berinteraksi, cara bersosial, dan 

cara belajar mahasiswa (Ahmad, 2022). 

Menurut JISC (Joint Information Systems 

Committee) pada tahun 2014, menyatakan 

bahwa ada 7 elemen kemampuan literasi digital 

: literasi media, literasi komunikasi dan 

Kerjasama, literasi karir dan identitas, literasi 

teknologi informasi, literasi keterampilan 

belajar, literasi digital, pendidikan digital, dan 

literasi informasi.  

 

Gambar 1. Elemen Literasi Digital 

Sumber: Jisc (2014) 

 

Lebih dari itu, ada beberapa tujuan 

untuk meningkatkan keterampilan literasi 

digital, di antaranya: 1) Memahami konten 
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media: tujuan utama literasi media adalah agar 

seseorang dapat memahami berbagai jenis 

konten media, yang terdiri dari teks, gambar, 

audio, dan video. Ini juga mencakup 

kemampuan untuk memahami pesan yang 

disampaikan oleh media dan untuk menjelaskan 

pesan tersebut. 2) Analis kritis: pendidikan 

literasi digital bertujuan untuk mengajarkan 

analisis krisis, yang memungkinkan orang 

untuk menilai motivasi, keseimbangan, dan 

tujuan produksi media, yang membantu 

mencegah penyebaran informasi yang tidak 

akurat atau bias. 3) Penggunaan media yang 

bertanggung jawab: pendidikan literasi digital 

bertujuan untuk mendorong perilaku pengguna 

media yang bertanggung jawab, yang 

mencakup pemahaman tentang dampak 

penggunaan media terhadap individu dan 

masyarakat secara keseluruhan. 5) Pemahaman 

terhadap peran media dalam masyarakat: 

literasi digital bertujuan untuk meningkatkan 

pemahaman tentang peran media dalam 

membentuk opini publik, budaya, dan 

pandangan dunia, serta kekuatan dan dampak 

media dalam masyarakat. Tujuan literasi digital 

adalah agar orang dapat membuat konten media 

yang informatif, inovatif, dan sesuai dengan 

nilai-nilai sosial. 6) Penguasaan teknologi: 

literasi digital sering dikaitkan dengan 

penguasaan teknologi (Cynthia, 2023). 

Tujuannya adalah untuk meningkatkan 

kemampuan individu untuk menggunakan 

berbagai alat dan platform media digital dengan 

lebih efisien. Dengan memenuhi tujuan ini, 

orang dapat menjadi konsumen dan produsen 

media yang lebih cerdas, kritis, dan 

bertanggung jawab dalam era digital, terutama 

bagi siswa. 

 

Kemampuan Pemecahan Masalah 

Kemampuan pemecahan masalah 

menjadi softskill yang wajib dimiliki oleh 

mahasiswa, karena dalam menggunakan literasi 

digital harus bijak dengan berpikir kritis 

sehingga dapat memecahkan masalah dalam 

penyelesaian tugas mahasiswa (Sutrisna 2020). 

Ada dua alasan mengapa kemampuan 

memecahkan masalah sangat penting : a) 

Melatih kemampuan kognitif secara umum, b) 

mengasah tingkat kreativitas (Laia and Harefa, 

2021). Dalam konteks ini berarti mahasiswa 

mampu menggunakan teknologi dan 

mengumpulkan informasi, mengetahui sumber 

masalah, mengumpulkan banyak informasi, dan 

menjadikan sumber tersebut untuk bahan 

memecahkan masalah (Rochmatika, 2022). 

Kemampuan memecahkan masalah 

tidak hanya penting bagi mahasiswa yang 

menggunakan literasi digital, tidak hanya 

relevan dalam konteks studi, tetapi menjadi 

kewajiban kolektif individu yang menerapkan 

keterampilan literasi digital pada bidangnya 

atau keterampilan lainnya (Pitrianti et al. 2023). 

Mahasiswa yang sudah terlatih dan terbiasa 

memecahkan masalah dengan baik akan 

memiliki rasa kemandirian, memiliki pemikiran 

yang inovatif, dan motivasi dalam menghadapi 

tantangan (Novita, 2021). Mahasiswa 

kedepannya mampu memahami suatu konsep 

dengan lebih baik, yang akan menghasilkan 
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capaian pembelajaran yang baik juga. 

Kemampuan memecahkan masalah juga akan 

membuat mahasiswa memahami dan 

menerapkan konsep yang sudah dipahami 

sebelumnya (Antara, 2023). 

 

4. Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil penelitian kualitatif 

yang dilakukan terhadap beberapa mahasiswa 

FAI UMY, dapat disimpulkan bahwa literasi 

digital telah menjadi bagian penting dalam 

kehidupan akademik mereka. Mahasiswa 

memanfaatkan berbagai platform digital seperti 

Instagram, YouTube, dan X untuk mencari 

referensi dan menyelesaikan tugas-tugas kuliah. 

Kehadiran media digital tidak hanya 

mempermudah akses terhadap informasi, tetapi 

juga mengubah cara belajar dan cara berpikir 

mahasiswa di era ini. Namun, pemanfaatan 

literasi digital tidak terlepas dari tantangan. 

Mahasiswa menghadapi kesulitan dalam 

memilah informasi yang valid dari yang hoaks. 

Ini menunjukkan bahwa kemampuan berpikir 

kritis sangat dibutuhkan agar mahasiswa tidak 

hanya menjadi konsumen informasi, tetapi juga 

mampu menganalisis, mengevaluasi, dan 

menyaring informasi dengan bijak. Untuk itu, 

dibutuhkan strategi yang tepat, seperti memilih 

sumber dari platform yang kredibel dan 

memahami cara kerja media digital secara 

mendalam. 

Di sisi lain, literasi digital juga berperan 

penting dalam membentuk pola pikir dan sikap 

mahasiswa dalam menyikapi berbagai 

persoalan. Mahasiswa yang memiliki 

pemahaman literasi digital yang baik cenderung 

lebih kritis, adaptif, dan mandiri. Mereka tidak 

hanya mampu menyelesaikan tugas dengan 

efektif, tetapi juga belajar menjadi individu 

yang reflektif dan bertanggung jawab dalam 

berinteraksi di ruang digital. Literasi digital 

menjadi jembatan bagi mahasiswa untuk 

mengasah kemampuan pemecahan masalah, 

karena mereka dituntut untuk tidak hanya 

mencari informasi, tetapi juga mampu 

memahami, mengolah, dan menerapkannya 

dalam konteks akademik maupun kehidupan 

sehari-hari. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa literasi digital tidak hanya 

menjadi alat bantu teknis dalam belajar, tetapi 

juga membentuk karakter dan kualitas 

intelektual mahasiswa. Dalam menghadapi era 

digital yang penuh tantangan informasi, 

mahasiswa perlu terus mengembangkan 

kesadaran kritis, etika digital, dan kemampuan 

untuk memecahkan masalah secara kreatif dan 

bertanggung jawab. 

 

Penelitian ini memberikan gambaran 

awal mengenai peran literasi digital dalam 

membentuk kemampuan berpikir kritis dan 

pemecahan masalah di kalangan mahasiswa. 

Namun, ruang lingkup penelitian ini masih 

terbatas pada pendekatan kualitatif dan konteks 

lokal. Oleh karena itu, untuk penelitian 

selanjutnya disarankan agar dilakukan 

pendekatan kuantitatif atau campuran (mixed 

method) guna memperoleh data yang lebih 

komprehensif dan generalisasi yang lebih kuat. 

Selain itu, penting juga untuk melibatkan lebih 
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banyak informan dari latar belakang program 

studi yang beragam, agar dapat melihat 

dinamika literasi digital dari berbagai sudut 

pandang. Kajian lanjutan juga diharapkan dapat 

mengeksplorasi secara lebih mendalam 

pengaruh algoritma media sosial, budaya 

digital, dan etika informasi terhadap perilaku 

akademik mahasiswa. 
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